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Abstrak 

 
Perkawinan dalam Islam adalah ikatan sakral yang tidak hanya sebagai hubungan sosial, 
tetapi juga ibadah dengan aturan dan hukum tersendiri. Akad perkawinan dianggap sebagai 
ikatan suci (misāqan ghalīzan) yang menimbulkan hak dan kewajiban bagi suami istri. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hak dan kewajiban suami istri menurut hukum Islam 
dan memberikan pemahaman praktis bagi pasangan dalam menjalani kehidupan rumah 
tangga harmonis sesuai ajaran agama dan hukum di Indonesia. Metode yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif dengan mempelajari literatur dari sumber-sumber utama 
seperti Al-Quran, Hadis, dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Hasil penelitian menunjukkan 
hak adalah kepemilikan atau wewenang untuk mendapatkan sesuatu, sedangkan kewajiban 
adalah seduatu yang harus dilakukan terhadap orang lain. Hak dan kewajiban suami istri 
diatur untuk menciptakan kehidupan harmonis sesuai syariat, termasuk hak bersama seperti 
hubungan mahram, waris-mewaris, dan perlakuan baik. Kesimpulannya, pernikahan sah 
menimbulkan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi untuk kehidupan rumah tangga yang 
harmonis sesuai ajaran Islam. 
 
Kata Kunci : Perkawinan dalam Islam, Hak dan Kewajiban Suami Istri, Hukum Islam 
 

Abstract 
 

Marriage in Islam is a sacred bond that is not only a social relationship, but also worship with 
its own rules and laws. The marriage contract is considered a sacred bond (misāqan 
ghalīzan) that gives rise to rights and obligations for husband and wife. This research aims to 
analyze the rights and obligations of husband and wife according to Islamic law and provide 
practical understanding for couples in living a harmonious domestic life according to religious 
teachings and law in Indonesia. The method used is qualitative descriptive analysis by 
studying literature from the main sources such as Al-Quran, Hadith, and Compilation of 
Islamic Law (KHI). The results of the study show that the right is the ownership or authority to 
get something, while the obligation is something that must be done to others. The rights and 
obligations of husband and wife are regulated to create a harmonious life according to the 
Shari'a, including common rights such as mahram relationships, inheritance-inheritance, and 
good treatment. In conclusion, legal marriage creates rights and obligations that must be 
fulfilled for an armonic household life according to Islamic teachings. 
 
Keywords: Marriage in Islam,  Rights and Obligations of Husband and Wife, Islamic Law 
 
PENDAHULUAN 

Perkawinan merupakan ikatan sakral antara seorang pria dan wanita yang bertujuan 
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera. Dalam Islam, perkawinan tidak 
hanya dipandang sebagai hubungan sosial tetapi juga sebagai ibadah yang memiliki aturan 
dan hukum tersendiri. Dari mulai mengadakan perjanjian melalui akad, kedua pihak telah 
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terikat dan sejak saat itulah mereka mempunyai kewajiban dan hak yang tidak mereka miliki 
sebelumnya, yaitu sebelum mereka mengikatkan dirinya dengan pasangan hidupnya. 
(Jamaluddin dan Nanda, 2016: 71) 

Akad perkawinan dalam hukum Islam bukan hanya sekedar perkara perdata, tetapi 
juga merupakan ikatan suci yang sangat kuat (misāqan ghalīzan) yang berkaitan erat 
dengan keyakinan dan keimanan kepada Allah. Oleh karena itu, perkawinan memiliki 
dimensi ibadah. Karena itu, penting untuk menjaga perkawinan dengan baik agar dapat 
bertahan selamanya, dan tujuan utamanya adalah terwujudnya keluarga yang sejahtera, 
damai, penuh cinta, kasih, dan rahmat (sakinah, mawaddah, wa rahmah). 

Menurut Bahtiar (2018: 78) konsekuensi logis dari adanya satu perkawinan, maka 
akan lahirlah hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh masing-masing pasangan. 
Pemenuhan hak oleh suami dan istri setara dan sebanding dengan beban kewajiban yang 
harus dipenuhi. Al-Quran dan Hadis memberikan pedoman yang jelas tentang hak dan 
kewajiban suami istri, yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan dan keadilan dalam 
rumah tangga. Hak dan kewajiban ini dirumuskan dengan tujuan untuk mencapai kehidupan 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Dengan demikian sejatinya masing-
masing pasangan tidak ada yang lebih dan yang kurang dalam kadar pemenuhan hak dan 
pelaksanaan kewajiban. Dimana keduanya saling berhubungan dan saling melengkapi 
antara kewajiban suami dengan hak istri, antara kewajiban istri dengan hak suami yang pada 
akhirnya membawa kehidupan suami istri menjadi seimbang dan menumbuhkan rasa 
memiliki, menghargai dan memelihara tali kekeluargaan yang sejahtera hingga memperoleh 
kebahagiaan. 

Hak dan kewajiban suami dan istri sudah diatur dalam Al-Qur’an dan Hadis, demikian 
juga dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah mengatur mengenai hak dan kewajiban 
suami istri. Hak dan kewajiban suami dan istri diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
mulai dari Pasal 77 hingga Pasal 84. Suami dan istri memiliki peran serta dan tanggung 
jawab masing-masing sebagai kepala rumah tangga yang bertanggung jawab memberikan 
nafkah, baik secara lahir maupun batin, serta sebagai ibu rumah tangga yang berkewajiban 
taat pada suami dan mengurus rumah dengan baik. Dalam konteks modern, pemahaman 
yang komprehensif mengenai hak dan kewajiban suami istri sangat penting untuk mencegah 
terjadinya ketidakadilan dan konflik dalam rumah tangga. 

Sementara pada disisi lain masih banyak ditemukan hubungan suami istri yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya, seperti terjadinya kasus percekcokan (syiqah), kekerasan 
dalam rumah tangga, bahkan sampai pada percerian yang diajukan ke Pengadilan Agama. 
Hal ini menandakan bahwa hubungan suami ataupun istri masih mengalami hambatan 
dalam upaya mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah 
sebagiama tujuan dari perkawinan itu sendiri. Ketika masing-masing pihak tidak mampu atau 
enggan memenuhi kewajibannya dan menuntut hak yang diluar haknya secara ideal maka 
keluarga yang sakinah sebagaimana harapan pastinya akan sulit teralisasikan. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti dengan menganalisis 
hukum Islam mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan yang tertuang 
dalam judul penelitian “Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif Hukum Islam”, sehingga 
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik dan praktis bagi pasangan suami istri dalam 
menjalani kehidupan rumah tangga yang harmonis sesuai dengan ajaran agama Islam dan 
hukum yang berlaku di Indonesia. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 
(Komalasari, dkk., 2018). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam konsep 
hak dan kewajiban suami istri dalam hukum Islam melalui analisis teks dan dokumen yang 
relevan. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu sumber data primer seperti 
Al-Quran, Sunnah dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagai sumber data utama. Adapun 
Sumber data sekunder yang bersifat primer dalam kajian ini berupa berbagai literatur kajian 
pustaka sebagaimana sumber-sumber dari buku ter verifikasi, jurnal-jurnal ter verifikasi, 
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pendapat para ulama, ataupun para ahli yang memiliki kaitan erat pada pembahasan pokok 
kajian pada penelitian ini. Data yang terkumpul dari sumber primer dan sekunder dianalisis 
secara deskriptif. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk deskriptif yang terstruktur, 
membahas hak dan kewajiban suami istri dari perspektif hukum Islam. Metode ini dirancang 
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang hak dan 
kewajiban suami istri menurut hukum Islam melalui analisis literatur yang teliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Hak dan Kewajiban 
1. Pengertian Hak 

Pengertian hak secara etimologis berarti hak milik, kepunyaan, dan kewenangan. 
Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari 
orang lain. Hak dalam perkawinan adalah sesuatu yang merupakan milik atau dapat 
dimiliki oleh suami atau istri yang diperoleh dari hasil perkawinannya. (Nur, 2022: 95). 

Secara istilah pengertian hak adalah kekuasaan atau wewenang yang dimiliki 
seseorang untuk mendapatkan atau berbuat sesuatu. Sementara menurut C.S.T Cansil 
hak adalah izin atau kekuasaan yang diberikan oleh hukum kepada seseorang. Menurut 
Van Apeldoorn hak adalah hukum yang dihubungkan dengan seseorang manusia atau 
subyek hukum tertentu, dengan demikian menjelma, menjadi suatu kekuasaan. 
(Hikmatullah, 2021: 61). 

Amir Syarifuddin mengartikan hak sebagai sesuatu yang harus diterima 
seseorang dari pihak lain. Ahmad Charis Zubair, dalam kutipan dari Abuddin Nata, 
menyebut hak sebagai kekuasaan atau wewenang yang secara etis memungkinkan 
seseorang untuk melakukan, memiliki, meninggalkan, atau menggunakan sesuatu. 
Dalam pandangan Amir Syarifuddin, hak suami dalam sebuah pernikahan adalah 
kewajiban bagi istri, dan sebaliknya, kewajiban suami adalah hak bagi istri. (Nur, 2022: 
96) 

Hak atau wewenang adalah otoritas yang diberikan oleh hukum kepada 
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Dalam hukum keluarga, hak-
hak ini timbul sebagai konsekuensi dari pernikahan yang sah dan diakui baik oleh hukum 
Islam maupun hukum positif. Oleh karena itu, pengakuan hak-hak ini harus disertai 
dengan perlindungan hukum yang memastikan hak-hak tersebut terpenuhi. Dalam al-
Quran Allah SWT berfirman: 

جَالِ  عَلَيْهِنَ  دَرَجَة   وَاَللّه  عَزِيز   حَكِيم   وفِ   :وَلِلر ِ  وَلهَهنَ  مِثْله  الَذِي  عَلَيْهِنَ  باِلْمَعْره
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang ma'ruf, akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada 
istrinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana" (QS. Al-Baqarah: 228). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam Islam, hubungan suami istri tidak hanya 
tentang aspek fisik dan biologis, tetapi juga melibatkan ibadah yang harus dilaksanakan 
dengan ma’ruf. 

2. Pengertian Kewajiban 
Kewajiban berasal dari kata "wajib" dengaln bermalknal "falrdhu" altalu sesualtu yalng 

halrus dilalkukaln. Sedalngkaln secalral istilalh yalitu sualtu pekerjalaln yalng alpalbilal dilalkukaln 
secalral mendalpaltkaln palhallal daln jikal ditinggallkaln mendalpaltkaln dosal (Ralmbe, 2018: 
94). Menurut Ralhmalwalti (2021: 93) kewaljibaln aldallalh alpal yalng mesti dilalkukaln 
seseoralng terhaldalp oralng lalin. Kewaljibaln timbul kalrenal halk yalng melekalt paldal subyek 
hukum. Kewaljibaln aldallalh alpal yalng halrus dilalkukaln seseoralng terhaldalp oralng lalin, 
timbul kalrenal halk yalng melekalt paldal subjek hukum. Dallalm konteks sualmi istri, 
kewaljibaln aldallalh tindalkaln yalng halrus dilalkukaln oleh sallalh saltu palsalngaln untuk 
memenuhi halk palsalngaln lalinnyal. 

Memalhalmi pengertialn di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm hubungaln sualmi 
istri, kewaljibaln aldallalh tuntutaln yalng halrus dipenuhi oleh sualmi altalu istri untuk 
memenuhi halk palsalngaln merekal. Dengaln demikialn, melalksalnalkaln kewaljibaln rumalh 
talnggal beralrti memenuhi halk palsalngaln, balik sebalgali sualmi malupun istri. 
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Perkalwinaln menciptalkaln hubungaln hukum di alntalral kewaljibaln daln halk, dengaln 
sualmi daln istri menjaldi objek hukum. Oleh kalrenal itu, tindalkaln yalng dilalkukaln oleh 
sualmi daln istri dallalm memenuhi kewaljibaln merekal memiliki konsekuensi hukum, yalng 
bisal berujung paldal salnksi sesuali dengaln ketentualn yalng dialtur dallalm hukum Islalm daln 
hukum positif. 

Dalsalr hukum aldalnyal kewaljibaln dallalm perkalwinaln dalpalt dipalhalmi dalri ALl-Quraln 
sebalgali berikut: 

"Kalum lalki-lalki itu aldallalh pemimpin balgi kalum walnital, oleh kalrenal ALllalh telalh 
melebihkaln sebalhalgialn merekal (lalki-lalki) altals sebalhalgialn yalng lalin (walnital), daln 
kalrenal merekal (lalki-lalki) telalh menalfkalhkaln sebalgialn dalri halrtal merekal. Sebalb itu 
malkal walnital yalng salleh, iallalh yalng talalt kepaldal ALllalh lalgi memelihalral diri, ketikal 
sualminyal tidalk aldal, oleh kalrenal ALllalh telalh memelihalral (merekal)".  (QS. ALn-Nisal: 34). 

ALyalt di altals menjelalskaln hubungaln timball ballik dallalm memenuhi kewaljibaln 
rumalh talnggal. Sualmi dialkui sebalgali pemimpin rumalh talnggal dengaln kelebihaln yalng 
dimilikinyal, yalng berimplikalsi paldal kewaljibaln sualmi dallalm memberikaln nalfkalh kepaldal 
alnggotal kelualrgal. Di sisi lalin, istri memiliki kewaljibaln untuk menjalgal kehormaltalnnyal, 
balik ketikal sualmi beraldal di rumalh malupun di lualr rumalh. 

ALgalmal Islalm menetalpkaln keseimbalngaln yalng salling melengkalpi alntalral halk daln 
kewaljibaln dallalm setialp alspek kehidupaln, kalrenal Islalm aldallalh algalmal yalng syalmil 
(menyeluruh) daln kalmil sempurnal. Prinsip ini jugal diteralpkaln dallalm alturaln rumalh 
talnggal, di malnal Islalm mengaltur hukum yalng aldil daln seimbalng terkalit hubungaln alntalral 
sualmi daln istri. 

 
Halk daln Kewaljibaln Sualmi Istri 

Pernikalhaln yalng dilalkukaln secalral salh sesuali syalralt daln rukun yalng telalh 
ditetalpkaln algalmal menimbulkaln implikalsi hukum berupal halk daln kewaljibaln balgi malsing-
malsing pihalk. ALdal yalng berupal halk daln kewaljibaln bersalmal, aldal yalng berupal halk istri yalng 
waljib dipenuhi sualmi, daln aldal halk sualmi yalng waljib dipenuhi istri (Muzalmmil, 2019: 65). 

Dallalm kehidupaln rumalh talnggal, sualmi daln istri malsing-malsing memiliki halk daln 
talnggung jalwalb merekal sendiri. Islalm menekalnkaln keseimbalngaln ini, memalstikaln balhwal 
halk daln kewaljibaln sualmi istri dialtur dengaln aldil daln proporsionall untuk menciptalkaln 
hubungaln yalng halrmonis hall ini  dijelalskaln ALl-Qur’aln suralt ALl-Balqalralh alyalt 228 
sebalgalimalnal berikut: 
خِرِ   وَبهعهوْلَتهههنَ   ء    وَلَْ  يحَِل   لهَهنَ  انَْ  يكَْتهمْنَ  مَا  خَلقََ  اٰللّه  فيِْ   ارَْحَامِهِنَ  اِنْ  كهنَ  يهؤْمِنَ  بِاللِّٰ  وَالْيوَْمِ  الْْٰ وْْۤ طَلَقٰته  يَترََبَصْنَ  بِانَْفهسِهِنَ  ثلَٰثةََ  قهره وَالْمه

جَالِ  عَلَيْهِنَ  دَرَجَة      وَاٰللّه  عَزِيْز   حَكِيْم   وْفِ   وَلِلر ِ ا  اِصْلََحًا   وَلَههنَ  مِثلْه  الذَِيْ  عَلَيْهِنَ  بِالْمَعْره هِنَ  فيِْ  ذٰلِكَ  انِْ  ارََادهوْ   احََق   بِرَد ِ
"Daln palral istri yalng diceralikaln (waljib) menalhaln diri merekal (menunggu) tigal kalli quru'. 
Tidalk boleh balgi merekal menyembunyikaln alpal yalng diciptalkaln ALllalh dallalm ralhim merekal, 
jikal merekal berimaln kepaldal ALllalh daln halri ALkhir. Daln palral sualmi merekal lebih berhalk 
kemballi kepaldal merekal dallalm (malsal) itu jikal merekal menghendalki perbalikaln. Daln merekal 
(palral perempualn) mempunyali halk seimbalng dengaln kewaljibalnnyal menurut calral yalng 
paltut. Tetalpi palral sualmi mempunyali kelebihaln di altals merekal. ALllalh Malhal Perkalsal, Malhal 
Bijalksalnal." (QS. ALl-Balqalralh 2: ALyalt 228) 

Berdalsalrkaln penjelalsaln alyalt tersebut, sualmi daln istri memiliki halk daln kewaljibaln 
yalng seimbalng sesuali dengaln peraln daln posisi merekal malsing-malsing. Seoralng istri halrus 
memenuhi kewaljibalnnyal kepaldal sualmi, daln seballiknyal, sualmi jugal halrus menjallalnkaln 
kewaljibalnnyal kepaldal istri. Dengaln menjallalnkaln kewaljibaln malsing-malsing secalral 
bertalnggung jalwalb, halk-halk merekal dalpalt terpenuhi dengaln aldil. Nalmun, jikal sallalh saltu 
pihalk lallali daln tidalk bertalnggung jalwalb, kehidupaln kelualrgal berisiko mengallalmi 
ketegalngaln daln keretalkaln. 

مْ، فَ  نْ أمَْوَالِّهِّ امُونَ عَلَى الن ِّسَاءِّ بِّمَا فضََّلَ اللهُ بعَْضَهُمْ عَلَى بعَْضٍ وَبِّمَا أنَْفَقوُا مِّ جَالُ قَوَّ لِّحْتُ فَنِّتتٌَ  الر ِّ الصَّ
 ُ  حَفِّظَتْ لِّلْغَيْبِّ بِّمَا حَفِّظَ اللَّّ
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ALdalpun terhaldalp keteralngaln dallalm Q.S ALl-Balqalralh alyalt 228 yalng menyaltalkaln 
balhwal lalki-lalki mempunyali saltu tingkalt kelebihaln dalri istri halrus dipalhalmi secalral bijalksalnal. 
Berdalsalr paldal pengertialn-pengertialn yalng (telalh) dilalkukaln oleh palral mufalssir, alyalt ini 
berhubungaln eralt dallalm permalsallalhaln tallalk (perceralialn). Sehinggal alrgumentalsi tentalng 
deraljalt (tingkalt) lalki-lalki lebih tinggi dalri perempualn tidalk bisal begitu saljal bisal diteralpkaln 
dallalm konteks hubungaln kelualrgal alntalral sualmi daln istri, utalmalnyal yalng berketerkalitaln 
tentalng halk daln kewaljibaln dallalm bingkali kehidupaln rumalh talnggal. (Nuralni, Vol. 3, 2021: 
106-108) 

ALrtinyal, halk daln kewaljibaln alntalral sualmi daln istri halrus diteralpkaln dengaln 
bijalksalnal, memperhitungkaln berbalgali alspek balik fisik malupun mentall. Dengaln demikialn, 
peraln daln fungsi malsing-malsing dalpalt dijallalnkaln secalral malksimall daln selalrals. 

Secalral lebih rinci, halk daln kewaljibaln alntalral lalki-lalki daln perempualn yalng muncul 
alkibalt perkalwinaln halrus disesualikaln dengaln penilalialn daln palndalngaln sosiall budalyal 
malsyalralkalt sertal prinsip kebermalnfalaltaln menurut aljalraln syalrialt. Halk daln kewaljibaln sualmi 
istri dalpalt diralngkum menjaldi tigal bentuk menurut Salyyid Salbiq, yalitu: 
1. Halk-halk Bersalmal Sualmi Istri 

Halk-halk bersalmal alntalral sualmi daln istri aldallalh sebalgali berikut: 
a. Sualmi daln istri hallall untuk bergalul daln bersenalng-senalng saltu salmal lalin. 
b. Terjaldi hubungaln malhralm alntalral sualmi daln istri dengaln kelualrgal malsing-malsing. 

Misallnyal, istri menjaldi malhralm balgi alyalh sualmi, kalkek sualmi, daln seterusnyal ke 
altals, begitu pulal seballiknyal sualmi menjaldi malhralm balgi ibu istri, nenek istri, daln 
seterusnyal ke altals. 

c. Terjaldi hubungaln walris alntalral sualmi daln istri sejalk alkald nikalh dilalksalnalkaln. Istri 
berhalk menerimal balgialn walris dalri sualminyal, daln seballiknyal sualmi berhalk 
menerimal balgialn walris dalri istri, meskipun belum pernalh melalkukaln hubungaln 
sualmi-istri. 

d. ALnalk yalng lalhir dalri istri alkaln bernalsalb paldal sualminyal, alsallkaln pembualhaln terjaldi 
setelalh pernikalhaln dilalngsungkaln. 

e. Sualmi daln istri bergalul dengaln balik saltu salmal lalin, sehinggal menciptalkaln 
kehidupaln yalng halrmonis daln dalmali dallalm rumalh talnggal. Hall ini sesuali dengaln 
firmaln ALllalh Q.S. ALn-Nisal: 19 : 

وههنَ  فعََسَى  أنَ  تكَْرَههوا شَيًّا  وَيجَْعَلَ  اَللّه  فِيهِ  خَيْرًا كَثِيرًا  وفِ  فَإِن كَرِهْتهمه وههنَ  بِالْمَعْره  وَعَاشِره
“..Daln bergalullalh dengaln merekal secalral paltut. Kemudialn bilal kalmu tidalk menyukali 
merekal, (malkal bersalbalrlalh) kalrenal mungkin kalmu tidalk menyukali sesualtu, paldalhall 
ALllalh menjaldikaln paldalnyal kebalikaln yalng balnyalk” (Q.S. ALn-Nisalal (4):19). 

Malknal dalri istilalh 'secalral paltut' dallalm firmaln ALllalh SWT di altals aldallalh bertindalk 
bijalk. ALrtinyal, seoralng sualmi halrus bersikalp bijalksalnal terhaldalp istrinyal. Jikal dial 
berpoligalmi, dial halrus malmpu mengaltur walktu secalral aldil untuk semual istrinyal. Begitu 
jugal dallalm hall nalfkalh, dial halrus berlalku aldil daln tidalk pilih kalsih. Selalin itu, yalng 
dimalksud dengaln bijalksalnal altalu paltut di sini jugal merujuk paldal sikalp sualmi yalng halrus 
berbicalral dengaln balik daln lemalh lembut kepaldal istrinyal. 

Kompilalsi Hukum Islalm (KHI), khususnyal palsall 77, 78  daln 79. Palsall 77 
menyaltalkaln kewaljibaln sualmi istri dijelalskaln balhwal untuk menegalkkaln rumalh talnggal 
yalng salkinalh, malwalddalh, walralhmalh malkal sualmi istri memikul kewaljibaln yalng menjaldi 
pondalsi daln merupalkaln tugals terhormalt sualmi istri untuk memelihalralnyal. Kesetialaln 
ralsal hormalt kalsih salyalng daln salling mendukung jalsmalni daln rohalni aldallalh talnggung 
jalwalb sualmi istri. Kemudialn, setialp oralng tual mempunyali talnggung jalwalb untuk 
menjalgal kesejalhteralaln malteri, emosionall, intelektuall daln spirituall alnalk-alnalk merekal 
sertal pendidikaln algalmal merekal. Malsing-malsing palsalngaln mempunyali talnggung jalwalb 
untuk menjunjung tinggi malrtalbalt palsalngalnnyal. Nalmun, jikal palsalngaln galgall memenuhi 
talnggung jalwalb merekal saltu salmal lalin malkal pengaldilaln dalpalt mengaldili kalsus ini. 

Selalin itu, palsall 78 KHI menjelalskaln balhwal palsalngaln sualmi istri perlu memiliki 
tempalt tinggall yalng tetalp mengenali hall ini halrus berdalsalrkaln keputusaln bersalmal 
alntalral sualmi daln istri. Kemudialn, paldal palsall 79 menyaltalkaln balhwal sualmi berperaln 
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sebalgali kepallal rumalh talnggal daln istri berperaln sebalgali pengelolal rumalh talnggal, dallalm 
kehidupaln rumalh talnggal daln interalksi sosiall secalral keseluruhaln, halk daln posisi sualmi 
istri aldallalh seimbalng sertal kedualnyal memiliki halk untuk melalkukaln tindalkaln hukum. 

2. Halk Istri yalng Menjaldi Kewaljibaln Sualmi 
Halk istri terbalgi menjaldi dual yalitu halk malteri daln halk non malteri 
a. Halk yalng Bersifalt Malteri 

Halk yalng bersifalt malteri (zhalhir) dialrtikaln dengaln yalng bersifalt kebendalaln, 
seperti malhalr, nalfkalh, daln sebalgalinyal. 
1) Malhalr 

Malhalr secalral etimologi, alrtinyal malskalwin. Secalral terminologi, malhalr 
iallalh sesualtu yalng waljib diberikaln oleh callon sualmi kepaldal callon istri sebalgali 
bentuk ketulusaln halti callon sualmi yalng bertujualn membalngun ralsal cintal daln 
kalsih callon istri kepaldal callon sualminyal, malhalr dalpalt diberikaln dallalm bentuk 
jalsal altalupun bendal, contoh jalsal aldallalh memerdekalkaln callon istri altalu 
mengaljalrkaln sesualtu yalng bermalnfalalt untuknyal. (ALzizalh daln Yalssir, 2024: 54). 

Malhalr didefinisikaln sebalgali halrtal altalu nilali yalng halrus diberikaln oleh 
seoralng lalki-lalki (callon sualmi) kepaldal perempualn (callon istri) sebalgali balgialn 
dalri pernikalhaln. Pemberialn malhalr kepaldal callon istri merupalkaln ketentualn ALllalh 
SWT balgi callon sualmi, seperti yalng disebutkaln dallalm ALl-Qur'aln suralt ALn-Nisal 
alyalt 4. 

يْۤ  رِّ ـًٔا مَّ
نْهُ نَفْسًا فكَُلوُْهُ هَنِّيْۤ بْنَ لكَُمْ عَنْ شَيْءٍ م ِّ نَّ نِّحْلةًَ ۗ فَاِّنْ طِّ ـًٔا وَاٰتوُا الن ِّسَاۤءَ صَدُقٰتِّهِّ  

“Daln berikalnlalh malskalwin (malhalr) kepaldal perempualn (yalng kalmu nikalhi) 
sebalgali pemberialn yalng penuh kerelalaln. Kemudialn, jikal merekal menyeralhkaln 
kepaldal kalmu sebalgialn dalri (malskalwin) itu dengaln senalng halti, malkal terimallalh 
daln nikmaltilalh pemberialn itu dengaln senalng halti”. 

Seperti yalng disalmpalikaln oleh Suhalrtalwaln (Vol.2, 2022: 114) senaldal 
dengaln talfsir ALth-Thalbalri jugal menjelalskaln balhwal Perintalh memberikaln malhalr 
dallalm suralt ALn-Nisal alyalt 4 merupalkaln perintalh ALllalh Swt. yalng ditujukaln 
lalngsung kepaldal palral sualmi dengaln jumlalh malhalr yalng telalh ditentukaln untuk 
diberikaln kepaldal istri. Dalri alyalt ALl-Qur’aln tersebut dalpalt diperoleh sualtu 
pengertialn balhwal mals kalwin itu aldallalh halrtal pemberialn waljib dalri sualmi 
terhaldalp istri, daln merupalkaln halk penuh balgi istri yalng tidalk boleh digalnggu 
oleh sualmi, sualmi halnyal dibenalrkaln ikut malkaln mals kalwin alpalbilal diberikaln 
oleh istri dengaln sukalrelal. 

Sallalh saltu lalngkalh untuk meningkaltkaln halrkalt daln malrtalbalt  perempualn 
aldallalh dengaln mengalkui semual halk yalng menjaldi halk merekal. Dallalm konteks 
pernikalhaln, Islalm menetalpkaln balhwal halk pertalmal yalng halrus dialkui aldallalh halk 
perempualn untuk menerimal malhalr. 

2) Nalfkalh 
Secalral balhalsal, nalfkalh beralrti mengelualrkaln altalu melepalskaln. Nalmun, 

menurut ulalmal fiqh, nalfkalh merujuk paldal kewaljibaln memberikaln bialyal hidup 
kepaldal oralng yalng waljib diberi, seperti malkalnaln, tempalt tinggall (rumalh), sertal 
segallal sesualtu yalng terkalit dengalnnyal, seperti bialyal alir, minyalk, lalmpu, daln lalin 
sebalgalinyal. Hall ini sesuali dengaln firmaln ALllalh dallalm Suralt ALl-Balqalralh alyalt 233. 

ALdalpun syalralt-syalralt seoralng istri algalr mendalpaltkaln nalfkalh aldallalh 
sebalgali berikut: 

a) ALkald pernikalhaln yalng dilalkukaln aldallalh salh. 
b) Istri menyeralhkaln dirinyal kepaldal sualmi. 
c) Istri memungkinkaln sualmi untuk menikmaltinyal. 
d) Istri tidalk menolalk untuk berpindalh ke tempalt malnal pun yalng dikehendalki 

oleh sualmi. 
e) Kedualnyal memiliki kemalmpualn untuk menikmalti hubungaln sualmi istri. 

Secalral halkiki, tidalk aldal baltalsaln yalng ditetalpkaln altalu jumlalh palsti yalng 
halrus diberikaln sualmi kepaldal istrinyal sebalgali nalfkalh, balik itu dallalm bentuk 
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ualng, tempalt tinggall, altalu palkalialn. Nalmun, dallalm aljalraln Ralsulullalh, aldal 
penegalsaln balhwal pemberialn minimall halruslalh cukup untuk memenuhi 
kebutuhaln dalsalr sualmi. Pemberialn nalfkalh ini tidalk halnyal sekaldalr kewaljibaln, 
tetalpi jugal memiliki dalmpalk yalng besalr terhaldalp dinalmikal hubungaln sualmi-istri. 
Pemberialn yalng memaldali alkaln memperkualt kepemimpinaln sualmi dallalm rumalh 
talnggalnyal daln mempereralt ikaltaln pernikalhaln, sertal menciptalkaln hubungaln 
yalng penuh kalsih salyalng daln ralhmalt di alntalral kedualnyal. 

Sebalgalimalnal disinggung dallalm suralt ALn-Nisal alyalt 34: 
ءِ  بمَِا  فضََلَ  اٰللّه  بعَْضَههمْ  عَلٰى بعَْض   وَبمَِا   انَْفقَهوْا  مِنْ  امَْوَالِهِمْ  وْنَ  عَلَى  الن سَِاْۤ جَاله  قَوَامه   الَر ِ

“lalki-lalki itu aldallalh pemimpin altals palral perempualn, disebalbkaln kalrenal ALllalh 
melebihkaln sebalhalgialn merekal (lelalki) dalri sebalhalgialn yalng lalin (perempualn), 
daln jugal kalrenal merekal (lalki-lalki) telalh menalfkalhkaln dalri sebalgalhalgialn halrtal 
merekal”. 

ALyalt di altals menegalskaln balhwal aldal dual falktor yalng menjaldi ke qalwal-aln 
sualmi altals istri. Pertalmal, itu aldallalh alnugeralh dalri ALllalh dengaln segallal 
hikmalhnyal yalng memberikaln kelebihaln sualmi altals istri. Kedual, kalrenal sualmi 
memberikaln nalfkalh. 

b. Halk yalng Bersifalt Non Malteri 
Halk-halk bukaln kebendalaln yalng waljib ditunalikaln sualmi terhaldalp isterinyal, 

disimpulkaln dallalm perintalh Q.S. ALn-Nisal alyalt 19 algalr palral sualmi menggaluli isteri-
isterinyal dengaln malkruf daln bersalbalr terhaldalp hall-hall yalng tidalk disenalngi, yalng 
terdalpalt paldal isteri. Menggaluli istri dengaln malkruf dalpalt mencalkup: 
1) Sikalp menghalrgali, menghormalti, daln perlalkualn-perlalkualn yalng balik, sertal 

meningkaltkaln talralf hidupnyal dallalm bidalng-bidalng algalmal, alkhlalk, daln ilmu 
pengetalhualn yalng diperlukaln. 

Haldits riwalyalt Bukhalri daln Muslim dalri ALbu Huraliralh ral. Mengaljalrkaln, 
"Bersikalp baliklalh kalmu terhaldalp isteri-isterimu sebalb oralng perempualn 
diciptalkaln berkodralt seperti tulalng rusuk; yalng palling lengkung aldallalh tulalng 
rusuk balgialn altals; alpalbilal kalmu bialrkaln alkaln tetalp meluruskalnnyal, ial alkaln 
paltalh daln alpalbilal kalmu bialrkaln alkaln tetalp lengkung, bersikalp baliklalh kalmu 
terhaldalp palral istri”. 

Termalsuk perlalkualn balik yalng menjaldi halk isteri iallalh, hendalknyal sualmi 
selallu berusalhal algalr isteri mengallalmi peningkaltaln hidup kealgalmalalnnyal, budi 
pekertinyal, daln bertalmbalh pulal ilmu pengetalhualnnyal. Balnyalk jallaln yalng dalpalt 
ditempuh untuk memenuhi halk isteri, misallnyal melallui pengaljialn- pengaljialn, 
kursus-kursus, kegialtaln kemalsyalralkaltaln, balcalaln buku, maljallalh, daln 
sebalgalinyal. 

Hall lalin yalng halrus diperhaltikaln sualmi iallalh balhwal istri tidalk berhalk 
mendalpaltkaln penghinalaln dalri sualminyal. Sebalb Nalbi Muhalmmald SALW dengaln 
tegals melalralngnyal untuk mengumpalt istrinyal, yalitu dengaln melontalrkaln kaltal- 
kaltal yalng tidalk disukali oleh istrinyal, seperti dengaln mengaltalkaln "dalsalr walnital 
jelek". 

2) Melindungi daln menjalgal nalmal balik istri 
Sualmi memiliki talnggung jalwalb untuk melindungi daln menjalgal nalmal balik 

istri. Ini tidalk beralrti menutupi kesallalhaln istri, tetalpi sualmi halrus menghindalri 
mengungkalpkaln kesallalhaln-kesallalhaln istri kepaldal oralng lalin. Jikal aldal tuduhaln 
yalng tidalk benalr terhaldalp istri, sualmi berkewaljibaln untuk memberikaln klalrifikalsi 
setelalh melalkukaln penelitialn yalng memaldali, talnpal pralsalngkal, algalr nalmal balik 
istri tetalp terjalgal. 

3) Memenuhi kebutuhaln kodralt (haljalt) biologis isteri 
Haljalt biologis merupalkaln balgialn allalmi dalri kehidupaln malnusial. Oleh 

kalrenal itu, sualmi memiliki kewaljibaln untuk memperhaltikaln halk istri dallalm hall ini. 
Ketenteralmaln daln keseralsialn dallalm kehidupaln pernikalhaln sering kalli ditentukaln 
oleh pemenuhaln kebutuhaln biologis ini. Kekecewalaln dallalm hall ini dalpalt 
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menyebalbkaln ketegalngaln dallalm pernikalhaln, balhkaln kaldalng-kaldalng dalpalt 
menyebalbkaln perilalku tidalk palntals dalri pihalk istri kalrenal peralsalaln kecewal yalng 
diallalminyal. 

Sallalh seoralng salhalbalt Nalbi bernalmal ALbdullalh bin ALmr yalng terlallu 
balnyalk menggunalkaln walktunyal untuk menunalikaln ibaldalh; sialng untuk 
melalkukaln pualsal daln mallalm halrinyal untuk melalkukaln shallalt, diperingaltkaln oleh 
Nalbi yalng alntalral lalin. "Isterimu mempunyali halk yalng waljib kalu penuhi.” 

Demikialn pentingnyal kedudukaln kebutuhaln biologis itu dallalm hidup 
malnusial sehinggal Islalm menilali hubungaln sualmi isteri yalng alntalral lalin untuk 
menjalgal kesucialn diri dalri perbualtaln zinal itu sebalgali sallalh saltu malcalm ibaldalh 
yalng berpalhallal. Dallalm hall ini haldits Nalbi riwalyalt Muslim mengaljalrkaln, "Daln 
dallalm hubungaln kelalminmu bernilali shaldalqalh". Mendengalr kaltal Nalbi itu palral 
salhalbalt bertalnyal, "Yal Ralsulullalh, alpalkalh sallalh seoralng di alntalral kital memenuhi 
syalhwaltnyal itu memperoleh palhallal?" Nalbi menjalwalb, "Bukkalnkalh alpalbilal ial 
melalkukalnnyal dengaln yalng halralm alkaln berdosal? Demikialn seballiknyal, alpalbilal 
ial memenuhinyal dengaln calral yalng hallall alkaln mendalpalt palhallal." 
Penjelalsaln lengkalp tentalng talnggung jalwalb sualmi terhaldalp istrinyal dalri 

Kompilalsi Hukum Islalm (KHI) terdalpalt dallalm palsall 80 daln 82. Palsall 80 menjelalskaln 
balhwal sualmi berperaln sebalgali pembimbing balgi istri daln rumalh talnggalnyal, palsalngaln 
sualmi istri tersebut berbalgi wewenalng dallalm pengalmbilaln keputusaln altals urusaln-
urusaln yalng penting balgi kelualrgalnyal. Dengaln segenalp kemalmpualnnyal sualmi halrus 
menalfkalhi istrinyal daln segallal kebutuhaln rumalh talnggal. Sualmi jugal memiliki talnggung 
jalwalb untuk mendidik istrinyal dallalm hall keimalnaln altalu kealgalmalaln daln memberikaln 
kesempaltaln kepaldal istrinyal untuk menalmbalh pengetalhualn algalr bermalnfalalt balgi 
ALgalmal daln balngsal. Selalin itu sualmi jugal bertalnggung jalwalb secalral finalnsiall untuk 
memberikaln nalfkalh kepaldal istri balik kiswalh malupun tempalt tinggall sertal membialyali 
pengobaltaln istri daln alnalk, bialyal rumalh talnggal daln pendidikaln. Talnggung jalwalb sualmi 
terhaldalp istrinyal tidalk mengikalt salmpali istri dalpalt melalksalnalkaln kewaljibalnnyal untuk 
memenuhi halk sualmi. ALpalbilal seoralng istri nusyuz malkal kewaljibaln sualmi untuk 
menalfkalhi istrinyal dallalm kehidupaln rumalh talnggal sesuali kemalmpualnnyal malkal 
kewaljibaln tersebut gugur. 

Selalin itu, paldal palsall 82 KHI menjelalskaln mengenali kewaljibaln sualmi yalng 
beristri lebih dalri seoralng, balhwal sualmi bertalnggung jalwalb untuk memberi tempalt 
tinggall daln bialyal hidup secalral berimbalng menurut penghidupaln malsing-malsing istri, 
kecualli jikal aldal perjalnjialn perkalwinaln. Kemudialn, alpalbilal palral istri bersedial daln ikhlals 
malkal sualmi dalpalt menempaltkaln tempalt tinggall yalng salmal kepaldal istrinyal. 

3. Halk Sualmi yalng Menjaldi Kewaljibaln Istri 
Halk-halk sualmi yalng waljib dipenuhi istri halnyal merupalkaln halk-halk bukaln 

kebendalaln sebalb menurut hukum Islalm istri tidalk dibebalni kewaljibaln kebendalaln yalng 
diperlukaln untuk mencukupkaln kebutuhaln hidup kelualrgal. Balhkaln, lebih diutalmalkaln istri 
tidalk usalh ikut bekerjal mencalri nalfkalh jikal sualmi memalng malmpu memenuhi kewaljibaln 
nalfkalh kelualrgal dengaln balik. Hall ini dimalksudkaln algalr istri dalpalt mencuralhkaln 
perhaltialnnyal untuk melalksalnalkaln kewaljibaln membinal kelualrgal yalng sehalt daln 
mempersialpkaln generalsi yalng salleh. (ALrmial daln Iwaln, 2020: 106). 

Kewaljibaln ini memalng beralt balgi istri yalng bertekald untuk melalksalnalkalnnyal 
dengaln balik. Nalmun, penting untuk dicaltalt balhwal Islalm tidalk menginginkaln algalr istri 
terkekalng di rumalh talnpal pernalh melihalt dunial lualr altalu berpalrtisipalsi di lualr rumalh. 
Tujualn sebenalrnyal aldallalh untuk meringalnkaln bebaln kewaljibaln yalng sudalh beralt balgi 
istri, sehinggal dial tidalk halrus menalnggung talmbalhaln bebaln dengaln ikut mencalri nalfkalh 
kelualrgal. 

Istri dalpalt ikut berpalrtisipalsi dallalm mencalri nalfkalh sesuali dengaln baltalsaln yalng 
tidalk memberaltkalnnyal, hall ini ketikal dallalm situalsi dalruralt di malnal usalhal sualmi tidalk 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhaln kelualrgal. Halk-halk sualmi secalral umum dalpalt 
diralngkum sebalgali halk untuk ditalalti dallalm hall-hall yalng berkalitaln dengaln kehidupaln 
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pernikalhaln, daln halk untuk memberikaln pengaljalraln kepaldal istri dengaln calral yalng balik 
daln palntals sesuali dengaln hubungaln sualmi istri. 
a. Halk Ditalalti 

Halk ditalalti sesuali dengaln Q.S. ALn-Nisal (4) alyalt 34 yalng mengaljalrkaln balhwal 
kalum lalki-lalki (sualmi) berkewaljibaln memimpin kalum perempualn (istri) kalrenal lalki-
lalki mempunyali kelebihaln altals kalum perempualn (dalri segi kodralt kejaldialnnyal), daln 
aldalnyal kewaljibaln lalki-lalki memberi nalfkalh untuk keperlualn kelualrgalnyal (Balsri,  
2019: 177). Istri yalng salleh aldallalh yalng talalt kepaldal ALllalh daln sualmi merekal, sertal 
menjalgal halrtal daln halk-halk sualmi, balhkaln ketikal sualmi merekal tidalk aldal, sebalgali 
halsil dalri ralhmalt daln bimbingaln ALllalh kepaldal merekal. Halkim meriwalyaltkaln dalri 
'
A
L
i
syalh r.al.: 

 
"Dalri ALisyalh, ial berkaltal Salyal bertalnyal kepaldal Ralsulullalh SALW: Sialpalkalh oralng 
yalng palling besalr halknyal terhaldalp perempualn? Jalwalbnyal Sualminyal. Lallu salyal 
bertalnyal lalgi: Sialpalkalh oralng yalng palling besalr halknyal terhaldalp lalki-lalki? 
Jalwalbalnnyal: Ibunyal." (HR. all-Nalsalali). 

Dalri balgialn pertalmal dallalm Q.S. ALn-Nisalal alyalt 34 tersebut diperoleh 
ketentualn balhwal kewaljibaln sualmi memimpin istri itu tidalk alkaln terselenggalral 
dengaln balik alpalbilal istri tidalk talalt kepaldal pimpinaln sualmi. Isi dalri pengertialn talalt 
aldallalh: 

1) Istri supalyal bertempalt tinggall bersalmal sualmi di rumalh yalng telalh 
disedialkaln. 

2) Talalt kepaldal perintalh-perintalh sualmi, kecualli alpalbilal melalnggalr lalralngaln 
ALllalh. 

3) Berdialm di rumalh, tidalk kelualr kecualli dengaln izin sualmi. 
4) Tidalk menerimal malsuknyal seseoralng talnpal izin sualmi. 

Kewaljibaln talalt yalng meliputi empalt halk tersebut disertali dengaln syalralt-
syalralt yalng tidalk memberaltkaln isteri. 

b. Halk Memberi Pelaljalraln 
Balgialn kedual dalri Suralh ALn-Nisal alyalt 34 mengaljalrkaln balhwal jikal sualmi 

meralsal khalwaltir balhwal istrinyal bersikalp membalngkalng (nusyuz), malkal lalngkalh 
pertalmal yalng halrus dialmbil aldallalh memberikaln nalsihalt dengaln calral yalng balik. Jikal 
setelalh nalsihalt belum berhalsil membualt istri talalt, sualmi dalpalt memisalhkaln tempalt 
tidur dalri istri sebalgali lalngkalh berikutnyal. Jikal situalsi tersebut malsih tidalk 
membualhkaln halsil, sualmi diperbolehkaln memberikaln pelaljalraln dengaln memberikaln 
hukumaln fisik, nalmun dengaln baltalsaln tidalk melukali daln tidalk paldal balgialn waljalh. 

Nur (2022: 103-105) menjelalskaln aldalpun halk-halk sualmi menurut Maljdi bin 
Malnshur aldallalh sebalgali berikut: 
1) Istri membalntu sualminyal 

ALllalh SWT berfirmaln dallalm QS. ALl-Balqalralh alyalt 228 yalng berbunyi: 
وْفِ  عَلَيْهِنَ  الَذِي  مِثْله  وَلهَهنَ  جَالِ  باِلْمَعْره  دَرَجَةً  عَلَيْهِنَ  وَلِلر ِ

"Daln merekal (palral perempualn) mempunyali halk seimbalng dengaln kewaljibalnnyal 
menurut calral yalng paltut. Talpi palral sualmi mempunyali kelebihaln di altals 
merekal..." (QS. all-Balqalralh: 228). 

ALyalt tersebut menegalskaln balhwal sualmi memiliki halk altals istrinyal 
sebalgalimalnal istri memiliki halk altals sualminyal. Sebalgalimalnal sualmi berkewaljibaln 
untuk bekerjal, berusalhal, daln memberi malkaln alnalk-istrinyal, ial jugal memiliki halk 
altals balntualn istri di rumalh, daln ini diwaljibkaln sebalgalimalnal telalh disebutkaln. 

2) Tidalk meninggallkaln rumalh sualmi talnpal seizinnyal, berdalsalraln salbdal Ralsulullalh 
SALW, “hendalklalh ial tidalk kelualr rumalhnyal kecualli dengaln seizin sualminyal”. 

عَنْ  عَائشَِةَ  قاَلَتْ   :سَألَْته  رسول  الل  صلى  الل  عليه  وسلم  :أي   الناَسِ  أعَْظَمه  حَقًّا  عَلَى المَرْأةَِ  ؟  قاَل: 
ه  ل  ؟   قاَلَ   :أهم   زَوْجَهَا .قاَلَتْ   :فأَيَ   الناَسِ  أعَْظَمه  حَقًّا عَلَى الرَجه
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3) Tidalk melepals palkalialn altalu membukal aluralt di lualr rumalhnyal. Seoralng walnital 
halrus berhalti-halti daln tidalk melepals palkalialn di lualr rumalhnyal.  Nalbi SALW 
bersalbdal: "Tidalk seoralng walnital pun melepals palkalialnnyal di selalin rumalhnyal 
melalinkaln ial telalh membukal tirali alntalral dirinyal”. 

4) Tidalk berpualsal salalt sualminyal beraldal di rumalh talnpal seizinnyal. Imalm Bukhalri 
meriwalyaltkaln dalri ALbu Huraliralh ral, dalri Nalbi SALW bersalbdal: “Tidalk hallall balgi 
walnital berpualsal salalt sualminyal beraldal di rumalh kecualli dengaln seizinnyal, daln 
ial tidalk boleh memberi izin (seseoralng) malsuk ke rumalhnyal kecualli dengaln 
seizinnyal. ALpal saljal nalfkalh yalng ial kelualrkaln dengaln talnpal seizinnyal, malkal ial 
halrus menggalnti sepalruhnyal.” 

5) Tidalk menalfkalhkaln halrtal dalri rumalh talnpal seizin sualmi. Nalbi SALW bersalbdal: 
“Tidalk boleh seoralng walnital menalfkalhkaln sesualtu dalri rumalh sualminyal kecualli 
dengaln seizinnyal. Ditalnyalkaln, “Walhali Ralsulullalh, tidalk pulal malkaln?” Belialu 
menjalwalb: “Malkalnaln aldallalh sebalik-balik halrtal kital.” 

6) Tidalk memintal cerali talnpal allalsaln yalng salh. Nalbi SALW bersalbdal: "Sialpal saljal 
walnital yalng memintal cerali dalri sualminyal talnpal aldal sualtu kesallalhaln, malkal 
dihalralmkaln altalsnyal balu surgal." 

7) Bersalbalr terhaldalp kefalkiraln altalu kondisi keualngaln sualmi. 
8) Tidalk menyalkiti sualmi dengaln kaltal-kaltal altalu perbualtaln. 
9) Tidalk meninggallkaln ralnjalngnyal talnpal allalsaln yalng salh. Imalm Bukhalri 

meriwalyaltkaln dalri ALbu Huraliralh ral, dalri Nalbi SALW, belialu bersalbdal: “Jikal 
seoralng lalik-lalki mengaljalk istrinyal ke ralnjalngnyal talpi ial menolalknyal sehinggal 
dallalm kealdalaln malralh, malkal ial mendalpaltkaln lalknalt dalri mallalikalt hinggal palgi”. 
Kewaljibaln istri terhaldalp sualminyal dallalm Kompilalsi Hukum Islalm terdalpalt paldal 

palsall 83 daln 84. Paldal palsall 83 menjelalskaln balhwal dallalm baltals-baltals yalng ditetalpkaln 
oleh hukum Islalm, tugals utalmal seoralng istri aldallalh menyeralhkaln dirinyal sepenuhnyal 
kepaldal sualminyal balik lalhir malupun baltin. Dengaln kemalmpualn terbaliknyal istri tersebut 
dalpalt melalksalnalkaln daln mengaltur kegialtaln rumalh talnggal sehalri-halri dengaln sebalik-
baliknyal. Palsall 84 menjelalskaln balhwal alpalbilal seoralng istri menolalk melalksalnalkaln 
kewaljibalnnyal talnpal allalsaln yalng balik altalu salh malkal ial dalpalt dialnggalp nusyuz. Dengaln 
demikialn, kewaljibaln sualmi terhaldalp istrinyal tidalk berlalku alpalbilal perempualn tersebut 
malsih dallalm kealdalaln nusyuz, kecualli kewaljibalnnyal terhaldalp alnalk-alnalknyal. Nalmun, 
alpalbilal istri tidalk lalgi nusyuz malkal sualmi dalpalt kemballi bertindalk melalksalnalkaln 
kewaljibalnnyal terhaldalp istrinyal. Ketentualn aldal tidalk aldalnyal nusyuz dalri istri halrus 
didalsalrkaln aldal bukti yalng salh. 

 
SIMPULALN 

ALkald nikalh yalng sesuali syalralt daln rukun menimbulkaln konsekuensi hukum dallalm 
hubungaln sualmi istri, membalwal halk daln kewaljibaln balgi kedual belalh pihalk. Halk aldallalh alpal 
yalng diterimal setelalh melalksalnalkaln kewaljibaln, daln kewaljibaln aldallalh alpal yalng halrus 
dilalkukaln untuk mendalpaltkaln halk. Dallalm rumalh talnggal, sualmi daln istri memiliki halk daln 
kewaljibaln yalng halrus dipenuhi. Merekal aldallalh pilalr kelualrgal; jikal sallalh saltu bermalsallalh, 
struktur rumalh talnggal bisal runtuh. Penting untuk menjalgal hubungaln dengaln menunalikaln 
halk daln kewaljibaln malsing-malsing. Hukum Islalm mengaltur halk daln kewaljibaln ini, seperti 
sualmi memberikaln nalfkalh daln perlindungaln, sertal istri mengelolal rumalh talnggal. Ketikal 
talnggung jalwalb dijallalnkaln dengaln balik, terciptal ketenteralmaln daln kehalrmonisaln dallalm 
kelualrgal, yalng jugal menjaldi contoh balgi alnalk-alnalk. 
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